RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)  FATMAWATI SOEKARNO BENGKULU



A.IDENTITAS MATA KULIAH  
	Nama Mata Kuliah  	:  Tahfidz Al-Qur’an
	Kode Mata Kuliah  
	:  -- 

	Semester 		
	:  III (tiga)/ Gasal

	Bobot sks	
	:  3 SKS 

	Fakultas 		
	:  FEBI

	Program Studi 	
	:  Ekonomi Bisnis Islams

	Status Mata Kuliah   
	:  Mata kuliah keahlian  

	Mata Kuliah Prasyarat 
	:  

	Dosen Pengampu 	
	:  Yusnelma Eka Afri, Lc., M.Hum

	HP/WA  		
	:  081373979313

	Alamat Email  	
	: yusnelmaekaafri@gmail.com

		
	



B.DESKRIPSI MATA KULIAH  
Mata kuliah ini mewajibkan setiap mahasiswa untuk menghafal ayat-ayat alQur’an yang telah ditetapkan. Sebelum proses setoran hafalan, dosen menjelaskan tujuan atau manfaat menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an, serta metode dan teknis menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an yang telah ditentukan dalam waktu satu semester. 
C.CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CP-MK) 
Capaian pembelajaran (learningoutcomes) dari mata kuliah Tahfidzal-Quran terdiri dari CP-ST (Capaian Pembelajaran Aspek Sikap dan Tata Nilai); CP-PP (Capaian Pembelajaran Aspek Penguasaan Pengetahuan); CP-KU (Capaian Pembelajaran Aspek Keterampilan Umum) dan CP-KK (Capaian Pembelajaran Aspek Keterampilan Khusus).   
1. CP-ST Capaian Pembelajaran Aspek Sikap dan Tata Nilai): 
a. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara berdasarkan pemahaman terhadap al-Quran;  
b. Mencerminkan sikap orang yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, kreatif, bertanggung jawab dan berbudayaberdasarkanal-Qur’an; 
c. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik serta memiliki karakter ilmuwan yang bernilai Qurani; 
d. Memiliki tanggungjawab intelektual dalam menganalisis masalah-masalah kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan serta mampu memberikan solusi terhadap masalah tersebut berdasarkan nilai-nilai Qurani. 
2. CP-PP (Capaian Pembelajaran Aspek Penguasaan Pengetahuan): 
a. Mampu menjelaskan menganalisis dasar filosifis dan dasar yuridis menghafalkan al-Quran; 
b. Mampu mengetahui nama surah dari setiap ayat yang dihafalkan 
c. Mampu membedakan ayat ayat yang serupa sesuai dengan nama surah masing-masing. 
d. Mampu menulis ayat-ayat al-Qur’an yang dihafalkan. 

3. CP-KU (Capaian Pembelajaran Aspek Keterampilan Umum) : 
a. Mampu menghafalkan ayat-ayat al-Quran yang telah ditentukan dengan baik dan benar;
b. Mampu mengaplikasikan metode dan tehnik menghafal al-Quran 
c. Mampu mengajarkan kepada masyarakat metode dan tehnik menghafal al-Quran;

4. CP-KK (Capaian Pembelajaran Aspek Keterampilan Khusus) : 
a. Mampu melafalkan setiap ayat yang dihafalkan sesuai dengan kaidah hukum tajwid;
b. Mampu menyempurnakan potongan-potongan ayat menjadi satu ayat yang sempurna;
c. Mampu merumuskan metode dan tehnik yang diterapkan dalam menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an.

D.  BAHAN KAJIAN  
1. Keutamaan menghafal al-Qur’an berdasarkan dalil-dalil Al Qur’an dan hadis; 
2. Metode dan Tehnik menghafal al-Qur’an; 
3. Problematika menghafal al-Qur’an dan solusinya; 
4. Menghafal Surah Al Buruj  ; 
5. Menghafal Surah Al Insyiqoq
6. Menghafal Surah Al Muthoffifin 
7. Menghafal Surah Al Infithor 
8. Menghafal Surah At Takwir 
9. Menghafal Surah ‘Abasa 
10. Menghafal Surah An Nazi’at 
11. Muraja’ah atau pemantapan Surah Al Buruj, Al Insyiqoq, Al Muthoffifin 
12. Muraja’ah atau pemantapan Surah al Infithor, At Takwir, ‘Abasa dan An Nazi’at. 
Keterangan: Surat-surat ini adalah bagian dari juz 30. 
E. STRATEGI 
Pembelajaran akan dilakukan dengan strategistudentactivelearningdimana mahasiswa menjadi subyek utama dan mitra strategis dosen dalam kegiatan perkuliahan. Tugas dan fungsi Dosen adalahmemotivasi dan memfasilitasi mahasiswa agarmenemukan metode dan tehnik menghafal yang cocok untuk diri sendiri. Dosen hanya memberikan gambaran sebagaian metode dan tehniksebagai referensi untuk dikembangkan mahasiswa sesuai dengan kemampuan masing-masing.Adapun metode perkuliahan yang dapat digunakan antara lain:  
1. Ceramah 
2. Penugasan Individual (menghafal 41 ayat setiap pertemuan) 

Untuk mewujudkan kompetensi dari mata kuliah ini, ada 3 kegiatan utama yang akan dilaksanakan dalam perkuliahan: 
1. Presentasi (penyajian) materi oleh dosen. Dosen mempresentasikanmateri di awal pertemuan. Materi yang dipresentasikan adalah kontrak kuliah, garis besar keseluruhan konsep/materi yang akan dipelajari dalam satu semester. Pembagian tugas  secara individual dan kelompok juga diinformasikan dan disepakati pada pertemuan awal. 
2. Pada setiap pertemuan masing-masing mahasiswa harus menyetorkan ayat-ayat al-Qur’an yang mereka hafal (minimal 41 ayat setiap pertemuan). Dosen berkewajiban menyimak dengan seksama dan membenarkan (mentashih) bila terjadi kesalahan. 
3. Penguatan hafalan. Setiap kelompok mengulang-ulang hafalan yang telah disetorkan pada hari-hari sebelumnya. Salah satu tehniknya adalah secara bergantian menyimak hafalan teman dan dicatat kesalahannya. Pada hari berikutnya juga kegiatan yang sama sampai pada akhirnya semakin minim kesalahan dalam menghafal. 

F. TAGIHAN 
Ada 3 tugas(sebagai tagihan) yang harus dikerjakan dan diserahkan oleh mahasiswa, selama mengikuti perkuliahan, yaitu: 
1. Memiliki hafalan ayat minimal 41 ayat atau kurang lebih 2 halaman yang siap disimak oleh dosen. 
2. Mampu menulis ayat-ayat al-Quran yang akan disetorkan minimal 2 halaman. 
3. Mampu melafalkan kembali semua ayat yang telah disetorkan kepada dosen pengampu (sebagai syarat Ujian Akhir Semester). 

G.PENILAIAN 
Aspek-aspek yang akan dinilai untuk menentukan nilai akhir dalam perkuliahan adalah: 
1. Formatif 		   : 10% (Kehadiran dan Setoran) 
2. Tugas                              : 20 % (Penugasan dan Makalah) 
3. Ujian Tengah Semester  : 30% (ketepatan dan kelancaran dalam hafalan) 
4. 3.Ujian Akhir Semester   : 40 % (Meneruskan Potongan Ayat) 
4.Keterangan: 
Mahasiswa hanya diperkenankan absen/tidak mengikuti perkuliahan sebanyak 3 X pertemuan. Mahasiswa yang tidak menyetorkan hafalan lebih dari 3 X pertemuan tidak diperkenankan mengikuti Ujian akhir semester. Mahasiswa yang hadir tetapi tidak menyetorkan hafalannya, dianggap tidak hadir. (tidak menyetorkan ayat dalam 1 pertemuan akan memberatkan mhswybs atau menumpuk tunggakan hafalan) 

H. TATA TERTIB PERKULIAHAN 
1. Mahasiswa hadir perkuliahan 16 kali pertemuan. Toleransi ketidakhadiran maksimal 3 kali izin (melalui WA, SMS atau surat tertulis). Setiap mahasiswa harus aktif hadir dan menyetorkan hafalan, penundaan penyetoran akan menghambat proses hafalan ayat-ayat berikutnya; 
2. Mahasiswa diwajibkan menggunakan pakaian dan bersepatu sesuai kode etik yang diberlakukan; bagi yang melanggar tidak diizinkan mengikuti perkuliahan; 
3. Mahasiswa diperbolehkan meninggalkan ruang kuliah apabila:  
a. Dosen tidak hadir sampai 15 Menit perkuliahan tanpa informasi.  
b. Sudah menyelesaikan setoran tambahan hafalan dan pengulangan hafalan. 
c. Mengisi daftar hadir 
4. Mahasiswa dianggap tidak hadir apabila: 
a. Mahasiswa hadir setelah 15 menit perkuliahandimulai. 
b. Mahasiswa hadir tetapi sama sekali tidak menyetorkan hafalan; 
5. Selama perkuliahan berlangsung, mahasiswa dilarang menggunakan HP; 
6. Mahasiswa harus membawa mushaf al-Quran hardcopy bukan digital; 
7. Mahasiswa meminta izin jika ingin berbicara, bertanya, menjawab, meninggalkan kelas atau keperluan lain. 
8. Dosen dan mahasiswa saling menghargai dan tidak membuat kegaduhan/gangguan/kerusakan dalam kelas.  
9. Proses setoran hafalan hanya dilakukan pada jam perkuliahan. 
10. Siapapun yang melanggar kontrak belajar baik laki ataupun perempuan tidak berhak memperoleh nilai dan harus mengulang pada semeter yang akan datang. 
11. Mahasiswa yang tidak lulus atau tidak dapat nilai, maka harus mengulang semester depan. Tidak ada form nilai susulan. 
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1. Mushaf Al Qur’an standar untuk menghafal (Mushaf Al Qur’anBahriyyah/ Al Qur’an pojok) 
2. Prof. Dr. Ali Musthafa Ya’cub, MA, Nasihat Nabi Kepada Pembaca Dan Penghafal Al Qur’an, Jakarta: Gema Insani Press, 1994. Cetakan VII. 
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J.Rencana Pembelajaran : 

	Pertemua n ke- 
	Kemampuan akhir yang direncanakan 
	Materi Perkuliahan 
	Strategi/ 
Metode 
Pembelajaran 
	Tugas Mahasiswa 
	Indikator 
	Metode 
Penilaian 
	Bobot Penilaian 
	Pustaka 

	1 
	Bersepaham tentang kontrak kuliah dan dokumen pembelajaran serta tata tertib perkuliahan 
	1. RPS 
2. silabi
3. Kontrak Kuliah 

	•Ceramah 

	
	
	
	
	

	2 
	Mampu menjelaskan 
Keutamaan menghafal alQur’an berdasarkan dalil – dalil Al Qur’an dan hadis. 
	Dalil aqli dan naqli terkait keutamaan 
menghafal al-Qur’an



	· Ceramah 
· Diskusi 
· Penugasan  

	· Membaca Materi yang relevan dari buku atau artikel jurnal  
· Membuat Resume  
	•Memahami dalil dalil keutamaan menghafal alQur’an
	Tes otentik dan penugasan 
	10% 
	Sebagaimana 
tertulis dalam daftar referensi dan dapat ditambah dengan referensi lain yang relevan 

	3 
	Mampu mencermati 
Problematika menghafal al Qur’an dan merumuskansolusinya
	Macam-macam problem dalam proses menghafalkan al-Quran dan macam-macam 
tehnis solusinya 

	· Ceramah 
· Diskusi 
· Penugasan 
· Pemutaran video problem menghafal yang sering terjadi 
	· Membaca Materi yang relevan dari buku atau artikel jurnal 
· Membuat Resume 
Materi Perkuliahan 

	•Memetakkan Macam-macam problem dalam proses menghafalkan al-Quran dan macam-macam 
tehnis solusinya 
	Tes otentik dan penugasan 
	10% 
	Sebagaimana 
tertulis dalam daftar referensi dan dapat ditambah dengan referensi lain yang relevan 

	4-11 
	Mampu menghafalkan surah yang ditentukan 
	1. Surah Al Buruj
2. Surah Al Insyiqoq
3. Surah Al Muthoffifin
4. Surah Al Infithor
5. Surah At Takwir
6. Surah ‘Abasa
7. Surah An-Nazi’at
	Setoran hafalan 
	· Membaca surahyang akan dihafaldengan kaidah tajwid  
· Menghafalkannya dengan baik dan benar 
	Menghafalkan ayat-ayat yang ditentukan dengan baik dan benar 
	Tes otentik dan penugasan 
	15% 
	Sebagaimana 
tertulis dalam daftar referensi dan dapat ditambah dengan referensi lain yang relevan 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12-15 
	Mampu melafalkan semua surah sesuai silabi dengan baik dan benar 
		7 	surah 	yang 
ditetapkan 

	Murajaah
antar 
kelompok 
	
•Menghafalkan semua surah  dengan baik dan benar 
	Mampu 
melafalkan semua surah sesuai silabi dengan baik dan benar 
	Tes otentik dan penugasan 
	15% 
	Sebagaimana 
tertulis dalam daftar referensi dan dapat ditambah dengan referensi lain yang relevan 

	16 
	UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) 
	
	
	
	
	
	




